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ABSTRAK 
DESAIN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  
BERORIENTASI ETNOMATEMATIKA PADA MATERI  KEKONGRUENAN 
DAN KESEBANGUNAN 
 
Oleh : 
RAHMAT ANDRI SETIAWAN 
Matematika masih menjadi pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik. 
Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran matematika berdampak 
pada rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan. Pembelajaran yang menarik sudah seharusnya diterapkan, namun hal 
ini masih menjadi kesulitan bagi pendidik sebab kurangnya kelengkapan perangkat 
pembelajaran yang dimiliki pendidik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap rancangan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi etnomatematika pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development Research) 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 
kuisioner. Validasi dilaukukan oleh tiga ahli materi dan tiga ahli media. Uji coba 
dilakukan di SMP Negeri 3 Kotabumi yang terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan telah 
dinyatakan valid oleh para ahli materi maupun ahli media sehingga layak digunakan 
(2) Perangkat pembelajaran matematika berorientasi etnomatematika pada materi 
kekongruenan dan kesebangunan mendapat respon menarik dari peserta didik. Hasil 
uji coba kelompok kecil mencapai skor rata rata akhir sebesar 3,46 dan hasil uji coba 
kelompok besar mencapai skor rata-rata akhir sebesar 3,54 dengan interpretasi kriteria 
menarik.  
 
Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Etnomatematika, Kekongruenan dan 
Kesebangunan 
  
  
  
 
MOTTO 
 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) 
kerjakan dengan sungguh-sungguh (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap” 
(QS. AL-Insyiroh: 5-8) 
 
 
“Hidup jadi lebih bermakna bila berguna bagi sesama” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan telah merubah berbagai aspek kehidupan manusia dari waktu ke 
waktu. Manusia ketika dilahirkan di dunia bagaikan kertas putih, sebab pada saat itu 
manusia masih belum mengetahui tentang suatu apapun. Hal ini dijelaskan di dalam 
Al-Quran surat Al-Nahl ayat 78
1
 : 
 
 
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui suatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, pengelihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”. (QS. Al-Nahl: 78) 
 
Potensi yang dianugerahi Allah kepada manusia berupa pendengaran, 
pengelihatan dan hati dapat digunakan manusia untuk mengetahui dan memahami 
banyak hal di dunia ini dengan melalui proses pendidikan. Pendidikan dapat 
menjadikan manusia lebih  bermartabat dan berkwalitas karena ilmu pngetahuan yang 
dimilikinya. Pendidikan sebagai upaya mencari ilmu adalam kewajiban bagi setiap 
muslim seperti disampaikan dalam hadis Rasulullah SAW  
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah, (Bandung : Cordoba, 2016): 275. 
2 
 
 
Artinya : “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim 
perempuan”. (HR. Ibdu Abdil Barr).2 
 
Berkembangnya ilmu pengetahuan menjadi faktor yang mendorong perubahan 
dalam peradaban manusia. Penguasaan serta peningkatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sangat dapat membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai macam 
permasalahan. Oleh karenanya mutu pendidikan harus ditingkatkan guna membentuk 
sumber daya manusia berkwalitas yang dapat menghadapi tantangan zaman. 
Menurut ajaran agama Islam,  manusia harus senantiasa melakukan peningkatan 
dan penghayatan ilmu pengetahuan, seperti dalam firman Allah SWT 
 
Artinya : “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (QS. An-Nahl: 44).3 
Berdasarkan ayat di atas dapat dimaknai bahwa Allah SWT memerintahkan 
manusia agar selalu berpikir dan mengkaji ilmu pengetahuan dari tanda-tanda yang 
telah Allah sampaikan dalam Al-Quran. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah 
SWT yang memliki akal dan pikiran sudah semestinya dapat memberikan dampak 
yang baik bagi alam semesta dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dari proses 
pendidikan. 
                                                             
2
Mardani, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Kencana, t.t.):174. 
3
Op. Cit. Deparetemen Agama RI. 272. 
3 
 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 3 menjelaskan tentang tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Oleh karena itu pendidikan harus 
berorientasi pada tiga aspek yang harus dikembangkan dari diri peserta didik, yaitu 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu 
sama lain dan dalam meningkatkan ketiga aspek tersebut haruslah seimbang. Peserta 
didik diharapkan tidak hanya cakap dalam pengetahuan materi saja akan tetapi harus 
bisa cakap dalam mengaplikasikan materi yang dipelajari, memiliki keterampilan, 
kreatif, aktif, mampu bersikap dan berakhlak yang baik. 
Pendidik memiliki peran yang sangatlah penting dalam menciptakan iklim 
pembelajaran yang bermutu dan dapat membawa peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. Pendidikadalahbagian yang sangat menentukan terealisasinya proses 
pembelajaran yang efektif sebab kemampuan dan kepiawaian pendidik dalam 
mengelola dan menggunakan strategi pembelajaran dengan baik akan mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran tersebut. Dengan kata lain keberhasilan tercapainya tujuan 
pembelajaran tergantung pada kemampaun pendidik dalam menggunakan metode, 
teknik, dan strategi pembelajaran. 
                                                             
4
Undang-Undang Republik Indonesia, “Sistem pendidikan nasional,” Jakarta: Direktorat 
Pendidikan Menengah Umum, 2003. 
4 
 
Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi tolak ukur bagi 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika dapat 
memberikan kemampuan untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah, 
memberikan keterampilan tinggi dalam berpikir kritis, sistematis dan kreatif . Hal ini 
adalah modal utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Pemahaman konsep matematika begitu penting dalam kehidupan manusia, 
namun tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik di Indonesia termasuk 
masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negara lain.Berdasarkan survei PISA 
(Program for International Student Assessment) di bawah Organization Economic 
Cooperation and Development pada tahun 2015, kemampuan matematika peserta 
didik Indonesia  berada di peringkat 63 dari 70 negara.
5
 Pencapaian ini masih sangat 
rendah bila dibanding Negara-negara lainnya.Peringkat dan rata-rata skor Indonesia 
tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu pada tahun 
2012 yang juga berada pada kelompok negara dengan penguasaan konsep matematika 
rendah. 
Berdasarkan Laporan Hasil Ujian Nasional SMP tahun 2015 di provinsi 
Lampung, pada pelajaran Matematika materi mengenai kesebangunan merupakan 
salah satu materi yang menempati presentase penguasaan terendah, yaitu sebesar 
42.18%. Presentase yang rendah terkait penguasaan materi kesebangunan juga  terjadi 
                                                             
5
OECD, PISA 2015 Results (Volume I), PISA (OECD Publishing, 2016), 
https://doi.org/10.1787/9789264266490-en. 
5 
 
di tingkat kabupaten di Provinsi Lampung, seperti kabupaten Lampung Utara yang 
hanya mencapai 38.45%.
6
 
Peneliti melakukan pengujian mengenaimateri kesebangunan dengan 
memberikan lima soal dalam bentuk esai kepada peserta didik kelas sembilan SMP 
Negeri 3 Kotabumi. Terdapat dua kelas yang diuji cobadan hasilnya menunjukan 
bahwa sebagian besar peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. Berikut adalah tabel hasil uji kemampuan materi kekongruenan dan 
kesebangunan peserta didik kelas IX F dan IX G SMP Negeri 3 Kotabumi. 
Tabel 1.1 Hasil Uji Kemampuan Materi Kekongruenan dan Kesebangunan Peserta 
Didik Kelas IX F dan IX G SMP Negeri 3 Kotabumi 
Kelas 
Rentang Nilai Jumlah 
Peserta 
Didik 0 ≤   < 25 25 ≤  < 50 50 ≤  < 75 75 ≤  < 100 
 IX F 32 1 0 0 33 
 IX G 26 5 1 0 32 
Jumlah 56 8 1 0 65 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 65 orang peserta didik 
yang diujicobakan, terdapat 64 orang yang mendapat nilai di bawah lima puluh dan 1 
orang mendapat nilai tujuh puluh. Jika dipresentasekan maka 98% peserta didik yang 
diujicobakan mendapat nilai yang sangat rendah yakni dibawah lima puluh. Dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik belum begitu memahami mengenai materi 
kekongruenan dan kesebangunan, sehingga ini menjadi suatu permasalahan yang    
                                                             
6“Laporan Hasil Ujian Nasional” (Puspendik, 2015). 
6 
 
harus diselesaikan  dengan menciptakan inovasi pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. 
Mempelajari matematika tidak hanya tentang memahami konsep atau 
prosedurnya saja, akan tetapi matematika harus diajarkan secara bermakna dengan 
kesadaran apa yang dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh 
peserta didik tentang fakta, konsep, relasi, dan prosedur matematika.
7
 Namun, pada 
penerapannyamatematika yang diajarkan pendidik di sekolah terlalu bersifat 
prosedural dan formal. Matematika yang dipelajari pesertadidik di sekolah belum 
dapat mengungkap realitas dan relasi matematika dengan kehidupan peserta didik 
secara baik sehingga koneksi matematika peserta didik kurang dikembangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran 
Matematika kelas IXdi SMP Negeri 3 Kotabumi pada hari Sabtu, tanggal 11 
November 2017, yaitu Ibu Asni, S.Pd., menurutnya sebagian besar peserta didik 
masih sangat sulit dalam memahami konsep matematika yang diajarkan sehingga 
butuh kesabaran untuk mengajarkannya berulang kali sampai dapat dipahami oleh 
peserta didik. Berdasarkan pengalamannya dalam mengajar, murid akan lebih cepat 
menangkap pembelajaran bila persoalan matematika dicontohkan dengan kehidupan 
mereka. Dalam upaya membuat peserta didik tertarik dengan pengajaran matematika, 
terkadang pendidik kebingungan dalam merancang pembelajaran dan mencari bahan 
ajar yang menarik, sehingga pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
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pendidik cendrung menggunakan cara dan bahan ajar konvensional yang kemudian 
membuat peserta didik merasa jenuh dan sulit dalam memahami materi. 
Proses pembelajaran dalam matematika tidak lepas dari angka dan simbol 
serta lebih menekankan fungsi otak kiri yaitu logika, analisis, sistematis dan teratur. 
Dalam proses berlangsungnya pembelajaran matematika, rasa bosan dan keadaan 
sulit menerima dan menyimpan informasi yang disampaikan pendidik tidak terlepas 
dari daya kreasi pendidik sendiri untuk mempersiapkan pembelajaran yang menarik 
perhatian peserta didik.
8
Pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kehidupan 
peserta didik dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik. Setiap 
peserta didik tentu tidak asing dengan kebudayaan lokal disekitar tempat tinggalnya, 
maka guru dapat membawa kebudayaan lokal ke dalam proses belajar mengajar di 
kelas.Sebagai sample yang diambil secara acak sebanyak dua puluh orang peserta 
didik SMP Negeri 3 Kotabumi,semuanya mengenali tentang kebudayaan Lampung 
dan sering menjumpai bentuk kebudayaan Lampung. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, enam orang responden peserta didik 
sangat setuju, empat belas orang setuju bahwa pelajaran matematika akan menjadi 
lebih menarik bila berkaitan dengan kebudayaan Lampung. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar peserta didik akan menjadi tertarik bila pengajaran berkaitan 
dengan kebudayaan khususnya kebudayaan lokal.  
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  Sejak dini, hendaknya peserta didik diperkenalkan dengan masalah yang 
bersifataplikatifdalam kehidupan sehari-hari agar pembelajaran lebih 
bermakna.
9
Etnomatematika merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mengungkap realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika saat 
mengajar. Jika kita melihat negara-negara lain, keberhasilan negara Jepang dan 
Tionghoa dalam pembelajaran matematika karena mereka menggunakan 
Etnomatematika dalam pembelajaran matematikanya.
10
 
  Pembelajaran dengan berorientasi etnomatematika dibangun dengan 
berdasarkan pengetahuan awal peserta didik, yang kemudian menjadi sumber 
pembelajaran matematika sehingga peserta didik mengasah kemampuan koneksinya 
pada saat pembelajaran, dengan menghubungkan budaya dan konsep matematika. 
Berdasarkan bantuan pengetahuan awal peserta didik, pembelajaran akan menjadi 
lebih bermakna sehingga pemahaman suatu materi matematika akan menjadi lebih 
mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya peserta didik yang 
merupakan aktifitas sehari-hari dalam masyarakat. 
Lampung merupakan salah satu provinsi yang terletak di pulau Sumatera yang 
memiliki corak kebudayaan tersendiri. Bentuk kebudayaan khas lampung sangat 
beragam, mulai dari bahasa, rumah adat, tarian, makanan dan lainnya. Bentuk-bentuk 
kebudayaan itu tentu terkandung konsep matematika sebab di dalam kebudayaan 
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yang berkembang di masyarakat sejak zaman nenek moyang, di situlah mulai 
berkembang ilmu matematika. Hanya saja pada masa itu masyarakat belum 
mengetahui teori yang mendasari pola tematik yang diaplikasikan. Konsep 
matematika yang terkandung dalam kebudayaan Lampung dapat menjadi bahan  ajar 
matematika bagi pendidik untuk peserta didik di dalam kelas. 
Pada abad ke-20 di dunia ini telah terjadi berbagai perubahan yang sangat 
cepat dan bersifat global. Globalisasi dengan dampak positif maupun negatifnya tidak 
dapat kita tolak, melainkan harus dihadapi. Seiring dengan dampak-dampak 
globalisasi tersebut maka perlu adanya kebijakan-kebijakan antisipatif yang bersifat 
strategis, seperti penciptaan pendidikan berbasis nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, 
etnomatematika menjadi sangat penting diimplementasikan dalam pembelajaran 
matematika untuk menanamkan kecintaan terhadap budaya lokal serta mengantisipasi 
dampak negatif arus globalisasi pada diri peserta didik. 
Penelitian yang terkait Etnomatematika dalam kebudayaan Lampung pernah 
dilakukan oleh Rosida Rakhmawati dengan judul “Aktivitas Matematika Berbasis 
Budaya pada Masyarakat Lampung”. Penelitian itu menganalisa konsep-konsep 
matematika di dalam kebudayaan Lampung. Hasil dari penelitian itu memaparkan 
bahwa terdapat  konsep-konsep matematika yang terkandung dalam bangunan 
rumahadat, satuan lokal masyarakat Lampung, bentuk geometri motif kain tapis, serta 
permainan tradisional masyarakat Lampung.
11
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Penelitian yang berkaitan dengan implementasi etnomatematika dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar telah dilakukan oleh Rizki Wahyu Yunian 
Putra dan Popi Indriani dengan judul “Implementasi Etnomatematika Berbasis 
Budaya Lokal dalam Pembelajaran Matematika pada Jenjang Sekolah Dasar”. 
Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang kerajinan kain tapis Lampung dan siger 
Lampung ke dalam pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar. Hasilnya 
peserta didik lebih memahami konsep matematika bidang bangun datar sekaligus 
lebih mencintai dan memahami hasil kebudayaan daerahnya.
12
Berdasarkan 
pengetahuan peneliti, belum terdapat peneletian dan pengembangan mengenai 
perangkat pembelajaran matematika yang berorientasikan etnomatematika pada 
kebudayaan Lampung, khususnya untuk materi kekongruenan dan kesebangunan 
kelas IX Sekolah Menengah Pertama.  
Atas pertimbangan tersebut menjadi dasar peneliti untuk membuat skripsi 
berjudul “Desain Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi Etnomatematika 
pada Materi Kekongruenan dan Kesebangunan”. 
B. Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, permasalahan 
yang dapat terindentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya tingkat penguasaan materi matematika peserta didik khususnya 
pada materi kekongruenan dan kesebangunan. 
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Matematika dan Pendidikan Matematika, (2017): 25–31. 
11 
 
2. Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 
3. Pendidik mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang menarik 
bagi peserta didik. 
4. Matematika yang dipelajari peserta didik di sekolah belum dapat 
mengungkap realitas dan relasi matematika dengan kehidupan peserta didik 
secara baik sehingga koneksi matematika peserta didik kurang 
dikembangkan. 
5. Perkembangan globalisasi yang tidak diiringi dengan penanaman nilai-nilai 
budaya dapat berdampak negatif bagi peserta didik.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat batasan yang 
dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, penelitian ini 
dibatasi hanya untuk melakukan pengembangan dan penelitian perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKPD matematika yang berorientasi etnomatematika 
pada materi kekongruenan dan kesebangunan kelas IX Sekolah Menengah pertama. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti merumuskan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan? 
12 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan. 
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 
matematika berorientasi etnomatematika pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 
dalam bidang pendidikan dan kebudayaan khususnya tentang pendidikan 
matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya Lampung. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif dalam proses 
belajar mengajar matematika di dalam kelas agar peserta didik lebih tertarik 
dan mudah untuk memahami konsep pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan 
b. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat belajar terkait kekongruenan dan kesebangunan 
dengan hal-hal yang dekat dengan kehidupannya sehari hari sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep. 
13 
 
G. Definisi Operasional 
1. Desain perangkat pembelajaran adalah struktur kerangka yang memuat 
rancangan sarana dan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam suatu 
kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Orientasi berarti pandangan yang mendasari pikiran dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran 
3. Etnomatematika adalah matematika yang digunakan oleh kelompok-
Kelompok masyarakat/budaya, seperti masyarakat kota dan desa dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini etnomatematika yang dimaksud 
yaitu etnomatematika pada kebudayaan Lampung.  
14 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
Berikut ini akan disajikan beberapa definisi, konsep dan teori yang berkaitan dan 
berhubungan dengan yang akan diteliti untuk memberikan kekuatan teoritas dalam 
mendukung pelaksanaan penelitian.  
1. Penelitian Pengembangan 
Peneleitian pengembangan atau yang sering dikenal dengan istilah  Development 
Researchmerupakan salah satu jenis penelitian yang diarahkan untuk menghasilkan 
produk, desain dan proses. Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya, 
penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada  bidang desain atau 
rancangan, berupa model desain dan desain bahan ajar maupun  produk seperti media 
dan proses pembelajaran.
13
 
Allah SWT, tuhan semesta alam memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa 
mengamati atau meneliti segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, seperti dalam 
firmanNya 
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Artinya: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat 
tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman" (QS. Yunus: 101).
14
 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dimaknai bahwa Allah SWTmendorong umat 
manusia untuk senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan melalui eksperimentasi 
dan pengamatan. Sebab, alam raya yang diciptakan untuk kepentingan manusia ini, 
hanya dapat dieksplorasi melalui pengamatan atau penelitian. 
Penelitian pengembangan terdiri dari proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produkbaru ataumenyempurnakan produkyang telahada yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebuttidak selalu berbentuk benda atau 
perangkat keras (hardware), seperti buku,modul,alat bantupembelajaran di 
kelasataudi laboratorium,tetapi juga bias perangkat lunak (software), seperti program 
komputer untukpengolahan data, pembelajaran di kelas,perpustakaan atau 
laboratorium, atau modul-modul pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 
evaluas manejemen dan lain-lain.
15
 Oleh karena itu dapat diartikan penelitian 
pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk baru melalui proses pengembangan serta dapat dipertanggungjawabkan 
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Seorang pendidik dalam menunjang keprofesionalannya wajib untuk 
melakukan inovasi pada prosespembelajaran seperti mengembangkan model, media 
ataupunperangkat pembelajaran.
16
Makna pengembangan pembelajaran sendiri lebih 
realistik, bukan sekedar idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. 
Pengembangan pembelajaran merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran, baik secara materiel maupun metode dan subtansinya.
17
 Secara 
meteriel, artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan 
pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan 
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis. 
Terdapat beberapa model yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian 
pengembangan yaitu di antaranya model ASSURE, model ADDIE dan model 4D. 
adapun penjelasan dari masing model tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Model  ASSURE 
Model ASSURE dikembangkan oleh Sharon Smaldino, Robert Henich, James 
Russel, dan Michael Molenda. Kepanjangan ASSURE adalah Analyze learner, 
Stateobjectives, Select instructional methods, media and materials, Utilize media and 
materials, Require learner participation, Evaluate and revise.
18
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1) Analyze learner  
Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik peserta 
didik yang meliputi karakteristik umum peserta didik, kompetensi dasar peserta didik 
(pengetahuan, kemampuan dan sikap), dan gaya belajar peserta didik. 
2) State objectives 
Pada tahap ini adalah menyatakan standar dan tujuan pembelajaran yang spesifik 
mungkin. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari kurikulum atau silabus, 
keterangan dari buku teks, atau dirumuskan sendiri oleh perancang pembelajaran. 
3) Select method, media, and materials 
Tahap ini adalah memilih metode, media atau bahan ajar yang akan digunakan. 
Dalam memilih metode, media dan bahan ajar yang akan digunakan, terdapat 
beberapa pilihan, yaitu memilih media dan bahan ajar yang telah ada, memodifikasi 
bahan ajar, atau membuat bahan ajar yang baru. 
4) Utilize media and materials 
Tahap selanjutnya metode, media atau bahan ajar diuji coba untuk memastikan 
bahwa ketiga komponen tersebut dapat berfungsi efektif untuk digunakan dalam 
situasi sebenarnya. Sebelum dilakukannya uji coba terbatas, ada beberapa hal yang 
harus dilakukan terlebih dahulu, yaitu prepare (menyiapkan) metode, media atau 
bahan ajar; prepare (menyiapkan) lingkungan; prepare(menyiapkan) para peserta 
didik; dan provide (memberikan) pengalaman belajar. 
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5) Require learner participation 
Keterlibatan peserta didik secara aktif menunjukkan apakah media yang 
digunakan efektif atau tidak. Pembelajaran harus didesain agar membuat aktivitas 
yang memungkinkan peserta didik menerapkan pengetahuan atau kemampuan baru 
dan menerima umpan balik mengenai kesesuaian usaha mereka sebelum dan sesudah  
pembelajaran. 
6)   Evaluate and revise 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan juga hasil 
belajar peserta didik. Proses evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang 
lengkap tentang kualitas sebuah pembelajaran. 
b. Model ADDIE 
Model ADDIE merupakan model pengembangan yang dipopulerkan pada tahun 
1990-an yang merupakan akronim dari Analysis-Design-Develop-Implement-
Evaluate.
19
 
1) Analysis 
Analisis merupakan tahap pertama yang harus dilakukan oleh seorang 
pengembang pembelajaran. Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis 
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. 
Pengembangan pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam 
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model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena 
model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan 
kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb. 
2) Design 
Pendesainan dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan dalam tahapan 
analisis. Dalam perancangan pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan dengan 
merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang 
dimulai dari penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, media dan sumber 
belajar, skenario pembelajaran, perangkat penilaian pembelajaran. 
3) Development  
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam 
tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model/metode pembelajaran 
baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan 
menjadi produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design 
telah dirancang penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap 
pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model/metode baru 
tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran. Setelah produksi, pada tahap ini 
dilakukan validasi oleh tim ahli yang kemudian dari hasil validasi itu dilakukan 
revisi atas masukan tim ahli. 
4) Implementation  
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 
dikembangkan pada situasi yang nyata kepada pengguna produk. Selama 
20 
 
implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada 
kondisi yang sebenarnya. 
5) Evaluation  
Evaluasi dapat dilakukan dalam dua bentuk evaluasi yaitu formatif dan sumatif. 
Evaluasi formatif dilakukan selama dan di antara tahapan-tahapan tersebut. Tujuan 
dari evaluasi ini adalah untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang dibuat sebelum 
versi terakhir diterapkan. Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi terakhir diterapkan 
dan bertujuan untuk menilai keefektifan pembelajaran secara keseluruhan 
c. Model 4D 
Model pengembangan Four-D adalah modelyang dikembangkan oleh 
Thiagarajan, yang terdiri dari Pendefinisian(Define),Perancangan(Design), 
Pengembangan (Develop), dan Uji coba (Disseminate).
20
 
1) Define (Pendefinisian) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan 
analisiskebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda. 
Secara umum, dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 
pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R&D) yang cocok 
digunakan untuk mengembangkan produk.  
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2) Design (Perancangan) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan antara lain:  
a). Menyusun kriteria sebagai tindakan pertama untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan 
b). Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta 
didik. 
c). Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media pembelajaran 
yang digunakan. Bila pendidik akan menggunakan media audio visual, pada saat 
pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh melihat dan mengapresiasi 
tayangan media audio visual tersebut. 
d). Melakukan perancangan produk awal perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang masih besifat konseptual ini diberi penilaian oleh validator. 
Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal (prototype) atau 
rancangan produk. Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk 
membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum 
dan materi. Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, 
maka rancangan produk tersebut perlu divalidasi. Validasi rancangan produk 
dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen atau pendidik dari bidang studi/bidang 
keahlian. 
3) Develop (Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan terdiri dari dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan 
developmental testing. Expert appraisalmerupakan teknik untuk memvalidasi atau 
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menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli 
dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi 
dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Developmental testing merupakan 
kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada 
saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna. Hasil 
uji coba digunakan untuk memperbaiki produk. Setelah produk diperbaiki kemudian 
diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif.  
4) Disseminate (Penyebaran) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh pendidik yang lain. 
Tujuan lain adalah menguji evektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
Berdasarkan model-model pengmbangan yang dipaparkan diatas, penelitimilih 
model ADDIE sebagai model pengembangan perangkat pembelajaran. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini lebih sistematis serta langkah-langkah 
pengembanganproduk, model penelitian dan pengembangan lebih rasional dan lebih 
lengkap 
2. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran teridiri dari dua kata yaitu perangkat dan pembelajaran. 
Berdasarkan KBBI perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran 
adalah proses atau cara menjadikan orang belajar. Sedangkan perangkat pembelajaran 
23 
 
adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran.
21
 
Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat 
pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar 
isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario pembelajaran.
22
Perangkat 
pembelajaran erat kaitannya dengan proses pembelajaran, dimana proses 
pembelajaran akan berjalan secara efisien, efektif, dan juga terstruktur karena adanya 
perangkat pembelajaran. Selain itu, bagi seorang pendidik perangkat pembelajaran 
merupakan alat atau perlengkapan untuk melakukan proses pembelajaran.  
Perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai perlengkapan berupa 
sekumpulan bahan, alat, mediaatau sarana yang digunakan oleh pendidik dan peserta 
didik sebagai petunjuk dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas, diantaranya : Silabus, RPP, LKPD, Modul, dan Instrumen Penilaian 
Pembelajaran. Perangkat pembelajaran memegang peranan penting dalam menunjang 
proses pembelajaran serta dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik sebagai 
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Suhadi, Petunjuk Perangkat Pembelajaran (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2007): 
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22Peraturan Menteri Pendidikan, “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,” Jakarta: 
Pemerintah Republik Indonesia, 2013. 
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pedoman. Selain itu, perangkat pembelajaran juga dapat mengontrol terlaksananya 
proses pembelajaran dengan lebih terstruktur dan terarah. 
a. Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 
dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas
23
 : 
1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3) kelas/semester; 
4) materi pokok; 
5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 
dan beban belajar dengan mempertimbangkan  jumlah jam pelajaran yang 
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
                                                             
23Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,” 
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8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator ketercapaian kompetensi; 
9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 
11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti, dan penutup; dan 
13) penilaian hasil pembelajaran. 
 
Pendidik dalam melakukan penyusunan RPP harus berlandaskan prinsip-prinsi 
penyusunan RPP. Adapun prinsip penyusunan RPP yang tertuang dalam 
permendikbud yaitu
24
 : 
1) Perbedaan individual peserta didikantara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
2) Partisipasi aktif peserta didik. 
3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dankemandirian. 
4) Pengembangan budaya membaca dan menulisyang dirancanguntuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahamanberagam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjutRPP memuat rancanganprogram 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,dan remedi. 
6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduanantara KD, 
materipembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaiankompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhanpengalaman belajar. 
7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintasmata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasisecara 
terintegrasi,sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa prinsip penyusunan RPP 
menjadi landasdan dalam menyusun RPP maka prinsip-prinsip tersebut haruslah 
ditaati agar tujuan kegiatan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, secara praktis 
dalam penyusunan RPP, seorang pendidik harus sudah menguasai bagaimana 
menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, bagaimana dalam memilih materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar, bagaimana memilih alternatif 
metode mengajar yang dianggap paling sesuai untuk mencapai kompetensi dasar. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 
Pada proses pembelajaran, tentu tidak akan terlepas dari bahan ajar. Pendidik 
harus mampu memberikan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Lembar kerja peserta didik atau biasa disingkat LKPD 
merupakam bahan ajar cetak (printed). Seorang pendidik dapat merancang dan 
mengembangkan LKPD sebagai perlengkapannya dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar.Prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar seperti LKPD  
yaitumeliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
25
Prinsip relevansi artinya 
keterkaitan materi pembelajaran dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Prinsip konsistensi artinyakesesuaian antara kompetensi dasar yang harus dikuasai 
dengan bahan ajar yang digunakan. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan 
hendaknya cukup memadai dalam membantu setiap peserta didik dalam menguasai 
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kompetensi dasar yang diajarkan dengan kata lain materi tidak boleh terlalu sedikit, 
dan tidak boleh terlalu banyak.  
3. Etnomatematika 
Etnomatematika adalah matematika yang tumbuh dan berkembang dalam 
kebudayaan tertentu. Budaya yang dimaksud disini mengacu aturan umum yang 
berlaku di masyarakatdan menjadi nilai yang diakui pada kelompok masyarakat yang 
berada pada suku atau kelompok bangsa yang sama. 
Etnomatematika berasal dari kata ethno, mathema dan tics. Secara bahasa, 
awalan ethnodiartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks 
sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitosdan simbol. Kata 
dasarmathema cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami dan 
melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, 
dan pemodelan. Akhiran katatics berasal dari techne, dan bermakna sama seperti 
teknik.
26
 
Segala sesuatu tentu memiliki konsep matematika yang tertuang di dalamnya, 
baik berupa bentuk maupun ukurannya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran Surat 
Al-Furqan ayat 2 sebagai berikut. 
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Mohammed Waziri Yusuf, I. Ibrahim Saidu, dan A. Halliru, “Ethnomathematics  (A 
Mathematical Game in Hausa Culture),” International Journal of Mathematical Science Education 3, 
no. 1 (2010). 
28 
 
Artinya: “Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak 
ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, 
lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”. (QS. Al-Furqan: 2).27 
 
Etnomatematika dianalogikan sebagai lensa untuk memandang dan memahami 
matematika sebagai sutau hasil budaya atau produk budaya. Etnomatematika 
merupakan cara khusus yang dipakai oleh suatu kelompok tertentu dalam aktifitas 
mengelompokkan, mengurutkan, berhitung dan mengukur.
28
Dari  definisi seperti 
ini, maka etnomatematika memiliki pengertian yang lebih luas dari hanya sekedar 
etno (etnis) atau suku. Jika ditinjau dari sudut pandang riset maka etnomatematika 
didefinisikan sebagai antropologi budaya (cultural anropology of mathematics) dari 
matematika dan pendidikan matematika. 
Etnomatematika merupakan bagian dari pembelajaran realistik matematika. 
Pada kegiatan pembelajaran realistik, penyajianmasalah matematika dihubungkan 
dengan budaya lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. Pembelajaran 
realistic menjadi perhatian luas akhir-akhir ini. Salah satu alasan yang bisa 
dikemukakan adalah karena pengajaran matematika di sekolah memang terlalu 
bersifat formal. Selama ini permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dialami 
oleh peserta didik baru sebatas digunakan sebagai pengaplikasian konsep, bukan 
sebagai modal sehingga peserta didik dapat menemukan konsep baru berdasarkan 
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permasalahan yang telah dialamai tersebut.
29
Oleh sebab itu, jika perkembangan 
etnomatematika telah banyak dikaji maka bukan tidak mungkin matematika diajarkan 
secara bersahaja. 
Penerapan etnomatematika dalam pendidikan khususnya pendidikan 
matematika bertujuan agar nantinya peserta didik dapat lebih mudah memahami 
matematika dengan pengetahuan awal tentang budaya di sekitar mereka. Pemanfaatan 
terhadap pengetahuan yang dimiliki peserta didik sesungguhnya membuka 
kesempatan kepada mereka untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar, apakah 
bertanya, mengemukakan pendapat atau bekerja sama dengan temannya dalam 
kelompok belajar.
30
 Selain itu pengajaran matematika dengan berorientasi 
etnomatematika dapat memperkuat nilai budaya dalam diri peserta didik, sehingga 
nilai budaya yang merupakan bagian karakter bangsa tertanam sejak dini dalam diri 
peserta didik.  
Lampung merupakan salah satu provinsi yang terletak di pulau Sumatera yang 
memiliki corak kebudayaan tersendiri. Bentuk kebudayaan khas lampung sangat 
beragam, mulai dari bahasa, rumah adat, kain, tarian, makanan dan lainnya. Bentuk-
bentuk kebudayaan itu tentu terkandung konsep matematika, sebab di dalam 
kebudayaan yang berkembang di masyarakat sejak zaman nenek moyang, di situlah 
mulai berkembang ilmu matematika. Hanya saja pada masa itu masyarakat belum 
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mengetahui teori yang mendasari pola tematik yang diaplikasikan. Konsep 
matematika dalam kebudayaan Lampung diantaranya berupa bentuk bangun datar 
yang terdapat pada icon-icon kebudayaan seperti gambar-gambar berikut.  
   
Gambar 2.1 Gamolan (Alat Musik Tradisional Lampung) 
 
 
 
Gambar 2.2 Motif Kapal pada  Kain TapisLampung 
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Gambar 2.3 Rumah Adat Lampung 
 
Bentuk kebudayaan Lampung yang beragam diantaranya mengandung unsur 
matematika seperti misalnya Geometri. Unsur matematika seperti Geometri dalam 
kebudayaan Lampung terimplementasikan dalam bangunan rumah adat Lampung 
diantaranya model bangun datar seperti persegi, persegipanjang, trapesium, segitiga 
samakaki, segitiga samasisi, segilima, belah ketupat, dan model bangun ruang 
meliputi kubus dan balok, serta model sifat matematis meliputi sifat simetris, konsep 
translasi (pergeseran), dan pola dilatasi persegi pada bagian dalam atap rumah.
31
 
4. Kekongruenan dan Kesebangunan 
Kekongruenan dan kesebangunan merupakan salah satu materi wajibpada jejang 
Sekolah Menengah Pertama kelas IX.  
Adapun kompetensi dasar yang hendak dicapai yaitu sebagai berikut.
32
 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
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2.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten dan teliti, 
bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalahsehari-hari yang merupakan pencerminan sikap positif 
dalam bermatematika 
3.6 Memahami konsep kekongruenan dan kesebangunan geometri melalui 
pengamatan. 
4.5  Menyelesaikan permasalahan nyata hasil pengamatan yang terkait penerapan 
kekongruenan dan kesebangunan 
 
Dua buah bangun datar dikatakan kongruen jika sudut-sudut yang bersesuaian 
dari kedua bangun tersebut sama besar dan panjang sisi-sisi dari kedua bangun 
tersebut memiliki panjang yang sama. Sedangkan dua bangun datar dapat dikatakan 
sebangun jika sudut-sudut yang bersesuaian sama besar dan panjang sisi yang 
bersesuaian dari kedua bangun tersebut memiliki perbandingan yang senilai.
33
 Dapat 
disimpulkan bahwa dua bangun datar yang kongruen pasti juga sebangun, namun dua 
bangun datar yang sebangun belum tentu kongruen.  
Pembahasan pada matri kekongruenan dan kesebangunan kelas IX meliputi sifat-sifaf 
kesebangunan dan kekongruenan bangun datar serta pengukuran panjang sisi dan 
besar sudut dari segitiga sebangun atau kongruen. Adapun peta konsep pada materi 
kekongruenan dan Kesebangunan kelas IX yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 2.4 Peta Konsep Materi Kekongruenan dan Kesebangunan 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah konsep mengenai keterhubungan teori dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi terhadap masalah penelitian.
34
Adapun permasalahan 
yang melatar belakangi penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan matematika 
peserta didik di Indonesia yang dibuktikan dengan data hasil survey PISA yang 
menunjukan bahwa Indoneisa berada di urutan rendah dalam hal kemampuan 
matematika. Berdasarkan laporan hasil ujian nasional juga terlihat bahwa kemampuan 
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penguasaan materi matematika peserta didik masih sangat rendah baik presentase 
lingkup nasional maupun provinsi khususnya di provinsi Lampung. Faktor yang 
sangat berpengaruh adalah kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika. Selain itu, pendidik sering kesulitan dalam merancang 
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik sehingga dalam melakukan pengajaran 
cendrung menggunakan cara konvensional yang kemudian membuat peserta didik 
merasa bosan. 
Pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran matematika yang 
bersifataplikatifdalam kehidupan peserta didik agar pembelajaran menjadilebih 
menarik dan bermakna.Pembelajaran matematika yang mengungkap realitas dan 
relasi matematika dengan kehidupan dapat mengembangkan koneksi matematika 
peserta didik. Upaya tersebut diawali dengan penyusunan perangkat pembelajaran 
matematika yang berorientasikan pada kehidupan peserta didik. Setiap peserta didik 
tentu mengenali dan sering menjumpai bentuk kebudayaan lokal di tempat 
tinggalnya, oleh karena itu kebudayaan lokal dapat dikaitkan dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran matematika. Pembelajaran yang berorientasikan nilai-nilai 
budaya lokal menjadi sangat penting untuk diterapkan di tengah derasnya arus 
globalisasi guna menanamkan kecintaan terhadap budaya lokal pada diri pesert didik. 
Etnomatematika merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk mengungkap 
realitas antara budaya lingkungan dan matematika saat mengajar. 
Berdasarkan Laporan Hasil Ujian Nasional SMP tahun 2015 di provinsi 
Lampung, pada pelajaran Matematika materi mengenai kesebangunan merupakan 
35 
 
salah satu materi yang menempati presentase penguasaan terendah. Hal ini menjadi 
suatu permasalahan yang harus segera diselesaikan dengan menciptakan inovasi 
dalam pembelajaran. Atas dasar tersebut peneliti melakukan pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD yang berorientasikan 
etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini peneliti gambarkan 
dalam bagan kerangka berpikir sebagai berikut. 
Kondisi Akhir
1. Hasil belajar matematika peserta
didik rendah terutama pada materi
kekongruenan dan kesebangunan
2. Peserta didik tidak tertarik dengan
pelajaran Matematika
3. Guru kesulitan dalam merancang
pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik
Tindakan
Kondisi Awal
Melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran yang 
berorientasi etnomatematika
Validasi
Ahli
Respon
Peserta didik
Diduga dengan penggunaan perangkat
pembelajaran berorientasi etnomatematika dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
serta dapat menjadikan pembelajaran matematika
lebih menarik bagi peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.  
Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahPenelitian 
Pengembangan (Development Research)yaitu penelitian yang diarahkan untuk 
menghasilkan suatu produk.
35
 Penelitian pengembangan yang dilakukan terdiri dari 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produkbaru 
ataumenyempurnakan produkyang telah ada.Adapun prouduk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaranberupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)dengan berorientasi 
Etnomatematika pada materi Kekongruenan dan Kesebangunan Kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation).  Pemilihan model ini didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini 
lebih sistematis dan lengkap sebab pada setiap tahapan dilakukan evaluasi. Berikut ini 
merupakan bagan pengembangan model ADDIE. 
 
 
                                                             
35
Loc. Cit, Setyosari. 
37 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur atau tahapan pada penelitian ini meliputi tahap Analysis,Design, 
Development, Implementation, Evaluation. 
1.  Tahap Analisis (Analysis) 
 Pada tahap ini terdapat tiga jenis kegiatan analisis yang dilakukan yaitu
36
 : 
a. Melakukan analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan hal-hal apa saja 
yang dibutuhkan peserta didik maupun pendidik untuk menunjang hasil 
belajar peserta didik.  
b. Melakukan analisis kurikulum yaitu untuk mengkaji kurikulum yang 
menjadi landasan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran.  
c. Mekakukan analisis karakteristik peserta didik yaitu untuk mengetahui 
kondisi peserta didik dalam lingkungan belajarnya serta mengetahui minat 
dan ketertarikannya dalam belajar 
                                                             
36Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan 
Teknik Jigsaw,” (2017): 94. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan, peneliti melakukan beberapa langkah untuk 
merancang perangkat pembelajaran dengan berorientasi pada Etnomatematika.  
Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan 
komponen perangkat pembelajaran dan menentukan KI dan KD yang akan dicapai 
sesuai kurikulum 2013. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap 
desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model pembelajaran baru. 
Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut 
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
37
Pada tahap desain 
telah dirancang produk baru yang masih konseptual, kemudian pada tahap 
pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model baru. 
Produk awal berupa RPP dan LKPD yang dihasilkan diuji kelayakannya, yang 
meliputi uji ahlimateri danuji ahli media.Uji validasi ahli materi melibatkan dua 
orang dosen jurusan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung dan 
seorang praktisi pendidikan yang mengajar matematika di SMP Negeri 3 
Kotabumi. Uji validasi media melibatkan dua orang dosen fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung dan seorang praktisi pendidikan yang 
mengajar matematika di SMP Negeri 3 Kotabumi.  Validator Ahli materi menguji 
                                                             
37Endang Mulyatiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran,” Diakses dari http://staff. 
uny. ac. id/sites/default/files/pengabdian/dra-endang-mulyatiningsih-mpd/7cpengembangan-model-
pembelajaran. pdf. pada September, 2016. 
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kevalidan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Sedangkan validator 
ahli media menguji kevalidan perangkat pembelajaran berupa LKPD  
4.   Implementasi (Implementation) 
       Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan sesuai dengan saran dari ahli kemudian dicetak dan diimplementasikan 
secara terbatas. Uji coba penerapan terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar. Tahap ini dilakukan guna mengetahui respon peserta didik 
terhadap perangkat pembelajaran  yang dikembangkan.  
5.   Evaluasi (Evaluation) 
 Setelah dilakukan tahap implementasi terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi. Langkah evaluasi 
ini dilakukan pada setiap tahapan pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti. Adapun Evaluasi pada tahapan terakhir yaitu evaluasi 
terhadap respon peserta didik berdasarkan hasil angket yang telah diberikan. 
C. Jenis Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan bentuk angka.
38
Data 
kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator dan respon peserta didik. 
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Singgih Santoso, Statistik parametrik (Elex Media Komputindo, 2010): 3. 
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2. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan bukan dalam bentuk angka, 
melainkan berupa deskripsi dalam bentuk kalimat.
39
 Data kualitatif ini berupa hasil 
wawancara dan kritik maupun saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuisioner dan wawancara.  
1. Kuisioner merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
pendidikan maupun penelitian sosial yang paling popular digunakan. Kuisioner 
ini juga sering disebut sebagai angket yang di mana dalamkuesioner tersebut 
terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak depecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden 
untuk memperoleh informasi dilapangan.
40
 
2. Wawancara digunakan untuk membantu pengumpulan data dalammelakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan masalah-masalah yang akan diteliti dan 
juga teknik ini dapat membantu peneliti untuk mengetahui tentang apa yang 
menjadi kebutuhan dalam proses pembelajaran. Hasil informasi yang diperoleh 
dari wawancara digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran. 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003): 76. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.
41
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pedoman 
wawancara dan angket. Pedoman wawancara terdiri atas beberapa daftar pertanyaan 
yang ditujukan kepada pendidikdengan tujuan untuk mengetahuiminat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran matematika serta kesulitan pendidik dalam mengajar 
sehingga menjadi dasar dalam melakukan analisis kebutuhan. Sedangkan angket yang 
dibuat disusun berdasarkan kisi-kisi yang dibuat dengan menyusun item-item melalui 
penjabaran aspek yang ingin diketahui (variabel) dan indikator, kemudian dituliskan 
menjadi butir-butir pertanyaan angket 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Muri Yusuf, apabila data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif atau 
angka, maka gunakan teknik statistik yang terkait dan sesuai dengan jenis data yang 
dikumpulkan, tetapi jika data kualitatif gunakan teknik yang dipakai dalam 
pendekatan kualitatif.
42
 Pada penelitian ini terdapat data kuantitatif dan kualitatif, 
maka dalam menganalisis data digunakan teknik analisis dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Kualitatif yaitu data yang diperoleh berupa hasil wawancara 
dan masukan dari validator pada tahap validasi yang terdiri dari ahli media, ahli 
materi, dan pendidik matematika. Sedangkan kuantitatif adalah data yang 
memaparkan hasil pengembangan produk. Data yang diperoleh melalui instrumen 
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W. Gulo, Metodologi penelitian (Grasindo, 2002): 123. 
42Yusuf Muri, “Metode penelitian,” Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan  (Jakarta: 
Prenada Media Grup, Jakarta, 2014): 17. 
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angket dianalisis menggunakan statistik. Hasil analisis data akan digunakan sebagai 
dasar merevisi produk yang akan dikembangkan. Adapun rumus perhitungan hasil 
angket yaitu sebagai berikut
43
 . 
 
dengan 
 i=            
            
x 4 
Keterangan :                 
  = Skor penilaian tiap responden 
       n = Jumlah responden 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Penilaian instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh, kemudian 
dibagi dengan jumlah total skor tertinggi dan hasilnya dikali dengan banyaknya 
pilihan jawaban. Skor penilaian tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 
3.1. 
  
                                                             
43Novitasari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Mengoptimalkan Praktikum 
Virtual Laboratory Materi Induksi Elektromagnetik,” (Universitas Lampung, 2014), 45. 
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Tabel 3.1.Skor Penilaian Angket Validasi
44
 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 
 
Setelah skor penilaian dari masing-masing validator tersebut dicari nilai uji 
operasionalnya, selanjutnya dilakukan penkonveksian agar dapatdiklasifikasikan. 
Penentuan klasifikasi dapat diketahui melalui rentang skor tertinggi dikurangi skor 
terendah dan dibagi skor tertinggi.
45
Rentang yang diperoleh pada perhitungan 
angket ini yaitu 0,75. Adapun skor kriteria validasi yaitu sebagai berikut. 
Tabel 3.2. Skor Kriteria Validasi (dimodifikasi)
46
 
Skor Kualitas 
Kriteria 
Kelayakan Keterangan 
3,26 < x ≤ 4 Valid Tidak Revisi 
2,51 < x ≤ 3,26 Cukup Valid Revisi Sebagian 
1,76 < x ≤ 2,51 Kurang Valid Revisi Sebagian dan Pengkajian Ulang 
1,00 < x ≤ 1,76 Tidak Valid Revisi Total 
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Islam Berbantuan Brain Gym" (UIN Raden Intan Lampung, 2017): 48. 
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2. Analisis Data Uji Coba Produk 
Angket respon peserta didik terhadap penggunaan perangkat pembelajaran 
menggunakan penilaian skala likert dengan empat pilihan jawaban. Skor 
penilaianjawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.3 
Tabel 3.3. Skor Penilaian Angket Respon Peserta Didik
47
 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
 
Hasil dari skor penilaian masing-masing peserta didik kemudian dicari rata-rata 
dan selanjutnya dilakukan penkonveksian skor seperti dalam Tabel 3.4. 
Tabel 3.4. Skor Kualitas Aspek Kemenarikan (dimodifikasi)
48
 
Skor Kualitas Kualitas Aspek Kemenarikan 
3,26 < x ≤ 4 Menarik 
2,51 < x ≤ 3,26 Cukup Menarik 
1,76 < x ≤ 2,51 Kurang Menarik 
1,00 < x ≤ 1,76 Tidak Menarik 
 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini berpijak pada beberapa asumsi 
sebagai berikut: 
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1. Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah satunya 
adalah penggunaan perangkat-perangkat pembelajaran yang menarik. 
2. Peserta didik menjadi tertarik dan cepat paham dalam proses  pembelajaran 
matematika ketika konsep-konsep yang diajarkan dapat dikaitkan dan dekat 
dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
Asumsi-asumsi yang diuraikan di atas menuntun pengembang menyadari bahwa 
pengembangan perangkat pembelajaran ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran ini hanya berupa RPP dan LKPD 
2. Pengembangan ini hanya terbatas pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan saja 
3. Produk media pembelajaran Matematika ini dikembangkan berdasarkan 
kondisi yang ada di SMP Negeri 3 Kotabumi 
4. Pelaksanaan uji coba produk di kelas IX SMP Negeri 3 Kotabumi. 
 
46 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran 
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berorientasi etnomatematika pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan. Perangkat pembelajaran tersebut telah dinyatakan layak oleh para ahli 
dan praktisi pendidikan serta telah dilakukan penyebaran untuk melihat respon 
kemenarikan dari peserta didik. Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP 
dan LKPD dilakukan melalui tahap analysis (analisis), design (perancangan), 
development (pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). 
Adapun penjelasan dari tiap-tiap tahap yang dilalui yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Analysis (Analisis) 
Tahap analisis pada penelitinan ini meliputi analisis kebutuhan, analisis 
kurikulum dan analisis karakteristik peserta didik. 
a. Analisis Kebutuhan 
Pembelajaran matematika masih menjadi sesuatu yang kurang diminati 
oleh peserta didik. Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran 
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matematika berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya 
pada materi kekongruenan dan kesebangunan. Pembelajaran yang menarik 
sudah seharusnya diterapkan, namun hal ini masih menjadi kesulitan bagi 
pendidik sebab kurangnya kelengkapan perangkat pembelajaran yang dimiliki 
pendidik. Selain itu, pada era globalisasi seperti saat ini, tugas seorang 
pendidik selain mengajarkan materi matematika juga harus dapat menanamkan 
kecintaan budaya lokal, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran 
berorientasikan etnomatematika budaya lokal. Peneliti menyimpulkan bahwa 
pendidik matematika membutuhkan perangkat pembelajaran yang menarik 
dengan berorientasikan etnomatematika kebudayaan lokal agar pembelajaran 
dapat mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik 
membutuhkan bahan belajar untuk membantu mereka dalam memahami materi 
pelajaran matematika khususnya pada materi kekongruenan dan kesebangunan. 
b. Analisis Kurikulum 
Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada kurikulum 2013. 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi kekongruenan 
dan kesebangunan tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) nomor 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah. 
Materi kekongruenan dan kesebangunan merupakan materi pada jenjang 
sekolah menengah pertama kelas IX, sehigga Kompetensi Inti (KI) yang 
hendak dicapai yakni :  
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KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar (KD) yang ditentukan yaitu yang menyangkut tentang 
materi kekongruenan dan kesebangunan dan merupakan turunan dari KI-1 
sampai KI-4 sebagai berikut : 
1.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.1  Menunjukan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah sehari-hari yang merupakan pencerminan sikap 
positif dalam bermatematika. 
3.6 Memahami konsep kekongruenan dan kesebangunan geometri melalui 
pengamatan. 
4.5 Menyelesaikan permasalahan nyata hasil pengamatan yang terkait 
penerapan kekongruenan dan kesebangunan. 
 
Berdasarkan  kurikulum 2013, alokasi waktu pembelajaran matematika 
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas IX yaitu 5 jam per minggu, 
dengan waktu 40 menit setiap jam pelajarannya. Proses pembelajaran harus 
berpusat pada peserta didik yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Peserta 
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didik harus dituntun untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut pada semua 
materi yang dipelajari, termasuk pada materi kekogruenan dan kesebangunan. 
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Tahap ini dilakukan untuk mengatahui karakteristik peserta didik kelas IX. 
Sebagaian besar peserta didik kelas IX Sekolah Menengah Pertama berusia 
antara 14-16 tahun. Berdasarkan teori kognitif, pada usia ini anak telah masuk 
pada tahap operasional formal. Ciri pokok pada tahap ini anak sudah mampu 
berpikir secara abstrak dan logis. Oleh karena itu perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan harus mampu memfasilitasi peserta didik sesuai dengan 
kemampuan berpikirnya. Guna mengetahu karakteristik peserta didik lebih 
spesifik, peneliti melakukan penyebaran angket terhadap peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 3 Kotabumi. Hasil angket menunjukkan bahwa, dari 20 orang 
responden peserta didik, sebanyak 18 orang sangat setuju dan 2 orang setuju 
bahwa mereka dapat lebih memahami konsep matematika bila contoh atau 
materi yang diberikan dikaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil 
angket juga menunjukan bahwa semua responden peserta didik mengenali dan 
sering menjumpai bentuk kebudayaan Lampung. Sebanyak 6 orang responden 
sangat setuju dan 14 orang setuju bahwa pelajaran matematika akan lebih 
menarik bila berkaitan dengan kebudayaan Lampung.  
Berdasarkan teori dan data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus mengacu pada kemampuan 
kognitif peserta didik dan berorientasi Etnomatematika berbasis kebudayaan 
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Lampung agar pembelajaran menjadi menarik sehingga mudah dipahami oleh 
peserta didik.   
2. Tahap Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan, peneliti melakukan perancangan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya. 
Perangkat pembelajaran dirancang dengan berorientasi etnomatematika kebuda-
yaan Lampung pada materi kekongruenan dan kesebangunan. Adapun hasil 
rancangan RPP dan LKPD yaitu sebagai berikut. 
a. Perancangan RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang untuk setiap satu pertemuan 
pada materi kekongruenan dan kesebangunan, sehingga dirancang RPP untuk 
empat pertemuan. Perancangan atau pembuatan draft RPP dilakukan dengan 
mengacu pada prinsip-prinsip dan komponen-komponen RPP sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.  
Berdasarkan Permendikbud tersebut, diuraikan rincian komponen RPP 
yang terdiri atas identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas, materi pokok, 
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang dengan berorientasikan 
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etnomatematika kebudayaan Lampung, misalnya dalam penjelasan materi dan 
sumber belajar menggunakan artefak kebudayaan Lampung yang memiliki sifat 
kongruen atau sebangun. 
b. Perancangan LKPD 
Penyusunan LKPD menggunakan aplikasi Microsoft Word dengan ukuran 
kertas A4 (210 x 297 mm) dan LKPD dirancang untuk empat kali pertemuan 
yang dijilid menjadi satu sehingga berbentuk buku. Pertemuan pertama 
mengenai kekongruenan bangun datar, pertemuan kedua mengenai 
kekongruenan dua segitiga, pertemuan ketiga mengenai kesebangunan bangun 
datar, dan pertemuan keempat mengenai kesebangunan dua segitiga. 
Pada setiap pertemuan, LKPD mengarahkan peserta didik untuk melakukan 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Lembar kerja peserta didik yang dirancang berisikan 
perintah atau petunjuk bagi peserta didik untuk mengamati serta membuktikan 
kekongruenan dan kesebangunan pada bentuk-bentuk kebudayaan Lampung 
seperti rumah sesat dan kain tapis. Untuk memperkuat nuansa budaya 
Lampung, ornamen pada cover dan setiap lembaran bercirikan kebudayaan 
Lampung seperti siger dan motif kain tapis.  
3. Tahap Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan meliputi pengembangan perangkat  pembelajaran dan 
validasi perangkat pembelajaran. Produk yang dikembangkan  berupa perangkat 
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pembelajaran dibuat sesuai dengan perencanaan awal. Berikut ini hasil dari setiap 
tahap pengembangan. 
a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
1) Pembuatan RPP 
RPP dibuat dengan mengacu pada prinsip dan komponen RPP 
sebagaimana yang telah dirancang pada tahap design. Struktur penulisan 
RPP terdiri dari identitas, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujun pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 
pembukaan, inti dan penutup, dan teknik penilaian pembelajaran. Langkah 
pada kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan disesuaikan dengan 
pendekatan scientific dan berorientasi etnomatematika  
Penyusunan indikator pencapaian kompetensi dikembangkan 
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Setelah ditentukan 
indikator pencapaian kompetensi, selanjutnya peneliti mengembangkan 
tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian kompetensi. Tujuan 
pembelajaran yang tercantum pada RPP yang dikembangkan yaitu sebagai 
berikut. 
a). Pertemuan Pertama 
(1) Memahami syarat kekongruenan bangun datar 
(2) Mengoperasikan prinsip-prinsip ukuran sisi dan sudut pada 
bangun datar yang kongruen 
53 
 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Memahami syarat kekongruenan dua segitiga 
(2) Mengoperasikan perbandingan sisi dan sudut antar dua segitiga 
kongruen 
c) Pertemuan Ketiga 
(1) Memahami syarat kesebangunan bangun datar 
(2) Memahami perbandingan sisi dan sudut antar bangun datar 
yang sebangun 
(3) Mengoperasikan prinsip-prinsip ukuran sisi dan sudut pada 
bangun datar yang sebangun 
d) Pertemuan Keempat 
(1) Memahami syarat kesebangunan dua segitiga 
(2) Memahami perbandingan sisi dan sudut antar dua segitiga 
sebangun 
(3) Mengoperasikan perbandingan sisi dan sudut antar dua segitiga 
sebangun 
Materi pembelajaran bersumber dari buku pemberian pemerintah yaitu 
Matematika SMP/MTs Kelas IX (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) 
dan ditambah dengan sumber-sumber lain yang menampilkan atau 
menjelaskan tentang unsur kekongruenan dan kesebangunan bangun datar 
dalam kebudayaan Lampung. 
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Metode pembelajaran dalam RPP  menggunakan pendekatan scientific 
meliputi pengamatan, tanya jawab, dan diskusi. Media yang digunakan 
yaitu tayangan power point dan LKPD.  
Pada setiap pertemuan, pembelajaran dibagi menjadi tiga bentuk 
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Uraian kegiatan 
pendahuluan terdiri dari pemberian salam, berdoa, menanyakan kabar 
peserta didik, memotivasi peserta didik, penyampaian tujuan pembelajaran, 
dan pengecekan pemahaman peserta didik. Uraian kegiatan inti terbagai 
atas kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Uraian kegiatan penutup terdiri 
dari merangkum materi pembelajaran, uji kompetensi dan refleksi 
pembelajaran. Pada setiap pertemuan, pendidik melakukan penilaian 
terhadap peserta didik. Penilaian pembelajaran yang tercantum pada RPP 
yang dikembangkan meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan dengan berbagai teknik penilaian seperti observasi, tertulis 
maupun peroyek. 
2) Pembuatan LKPD 
Bagian sampul dan isi LKPD dikembangkan dengan memperhatikan 
komponen materi, penyajian materi, bahasa, dan kegrafikan. Berikut adalah 
tampilan sampul depan LKPD yang dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Sampul Depan LKPD 
 
Bagian awal isi LKPD berisikan judul sub materi yang akan dipelajari 
peserta didik pada suatu pertemuan. Berikut adalah tampilan gambar judul 
sub materi yang dapat dilihat pada gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Judul Sub Materi 
Setelah bagian tujuan pembelajaran terdapat lembar kegiatan inti yang 
berisikan petunjuk atau perintah untuk melakukan kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomuni-
kasikan. Berikut ini adalah tampilan lembar kegiatan inti. 
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Gambar 4.3 Lembar Kegiatan Inti 
 
Bagian akhir LKPD di setiap pertemuan, terdapat uji kompetensi yang 
dikerjakan secara individu oleh peserta didik. Uji kompetensi ini sebagai 
alat penilaian oleh pendidik untuk mengetahui aspek pengetahuan peserta 
didik atas materi yang telah dipelajari. Berikut ini adalah tampilan uji 
kompetensi pada LKPD yang dikembangkan. 
 
Gambar 4.4 Uji Kompetensi 
 
Konten yang terdapat pada LKPD dikembangkan dengan 
berorientasikan etnomatematika budaya Lampung. Misalnya seperti 
perintah bagi peserta didik untuk mengamati dan membuktikan 
kekongruenan dan kesebangunan pada motif kain tapis dan konstruksi 
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rumah adat Lampung. Selain berisikan petunjuk, perintah dan pertanyaan, 
pada LKPD juga terdapat kolom untuk menulis atau menjawab. Kolom 
tersebut terdapat pada bagian-bagian yang mengharuskan peserta didik 
untuk menulis atau menjawab pertanyaan.   
b. Validasi Perangkat Pembelajaran Tahap 1  
Validasi dimaksud untuk meminta pertimbangan dari para ahli dan praktisi 
pendidikan atas perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Saran yang 
diberikan diharapkan dapat membuat perangkat pembelajaran menjadi lebih 
baik dan layak untuk digunakan. 
Validator materi melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKPD. Sedangkan validator media melakukan validasi 
terhadap perangkat pembelajaran berupa LKPD saja. Validator  materi terdiri 
dari dua orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung, yaitu Abi Fadila M.Pd dam Rosida Rakhmawati, M.Pd. serta seorang 
praktisi pendidikan yang mengajar matematika di SMP Negeri 3 Kotabumi, 
yaitu Diah Agrifina, S.Pd.  Validator media terdiri dari dua orang dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, yaitu Dr. Rubhan 
Masykur, M.Pd. dan Mujib, M.Pd., serta seorang praktisi pendidikan yang 
mengajar matematika di SMP Negeri 3 Kotabumi, yaitu Asni, S.Pd. Adapun 
hasil validasi tahap satu yaitu sebagai berikut. 
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1) Validasi RPP Tahap 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan validasi oleh ahli 
materi yang bertujuan untuk menguji kelengkapan, sistematika dan 
kebenaran materi atau isi yang terdapat pada RPP. Adapun hasil validasi 
materi RPP tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi RPP Tahap 1 
Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Identitas 1. Menuliskan nama 
sekolah, mata 
pelajaran, 
kelas/semester, materi 
dan alokasi waktu 
3 2 3 
Kompetensi 
Inti dan 
Kompetensi 
Dasar 
2. Menuliskan KI 
dengan lengkap dan 
benar 
3 3 3 
3. Menuliskan KD 
dengan lengkap dan 
benar 
3 3 3 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
4. Merumuskan 
indikator yang 
mencakup 
kompetensi 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
sikap sesuai dengan 
KD 
3 2 2 
5. Merumuskan 
indikator yang cukup 
sebagai penanda 
ketercapaian KD 
3 2 2 
Tujuan 
Pembelajaran 
6. Perumusan tujuan 
dinyatakan dengan 
jelas 
3 2 3 
7. Tujuan pembelajaran 
dirumuskan untuk 
masing-masing 
2 2 3 
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Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
pertemuan 
Materi 
Pembelajaran 
8. Cakupan  materi 
pembelajaran sesuai 
dengan tuntutan KD, 
ketersediaan waktu, 
dan perkembangan 
peserta didik 
2 3 3 
9. Penjelasan materi 
berkaitan dengan 
penerapannya dalam 
kebudayaan Lampung 
2 3 3 
Metode 
Pembelajaran 
10. Menerapkan satu atau 
lebih metode 
pembelajaran 
2 3 2 
11. Metode pembelajaran 
yang dipilih adalah 
pembelajaran aktif 
yang efektif dan 
efisien 
1 2 3 
Media dan 
Bahan 
12. Memanfaatkan media 
dan bahan sesuai 
dengan indikator, 
karakteristik peserta 
didik dan kondisi 
sekolah 
2 3 4 
13. Memilih media dan 
bahan  untuk 
menyampaikan pesan 
yang menarik, 
variatif, dan sesuai 
dengan indikator 
pencapaian 
kompetensi 
2 3 4 
Sumber 
Belajar 
14. Memanfaatkan 
kebudayaan Lampung 
sebagai sumber 
belajar 
3 3 4 
15. Menggunakan buku 
teks pelajaran dari 
pemerintah 
2 2 3 
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Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Langkah-
langkah 
Pembelajaran 
16. Merumuskan 
kegiatan 
pembelajaran yang 
mencakup kegiatan 
pendahuluan, inti, dan 
penutup 
2 2 3 
17. Merancang aktivitas 
pembelajaran yang 
memfasilitasi 
pembelajaran sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan 
2 2 3 
Penilaian 18. Mencantumkan 
teknik, bentuk, dan 
contoh instrumen 
penilaian pada ranah 
sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
3 2 3 
19. Mengembangkan 
pedoman penskoran 
(termasuk rubrik) 
sesuai dengan 
instrumen 
2 3 3 
∑ Skor 45 46 57 
𝒙𝒊 2,36 2,42 3 
Kriteria Kelayakan Kurang 
Valid 
Kurang 
Valid 
Cukup 
Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi materi RPP tahap 1 tersebut, dapat 
diketahui bahwa RPP belum dinyatakan valid oleh para ahli yang 
bertindak sebagai validator. Validator 1 yaitu Abi Fadila, M.Pd 
memberikan skor penilaian sebesar 2,36 dengan kriteria kurang valid. 
Validator 2 yaitu Rosida Rakhmawati, M.Pd  memberikan skor penilaian 
yang tidak jauh berbeda yaitu sebesar 2,42 dengan kriteria kurang valid. 
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Validator 3 yaitu seorang praktisi pendidikan, Diah Agrifina, S.Pd 
memberikan skor penilaian sebesar 3 dengan kriteria cukup valid. 
Penilaian dari ketiga validator tersebut menyimpulkan bahwa RPP yang 
dikembangkan perlu diperbaiki lagi agar valid dan layak digunakan. 
2) Validasi LKPD Tahap 1 
Aspek yang dinilai oleh ahli materi terhadap LKPD yang 
dikembangkan yaitu teridiri atas aspek materi/isi, penyajian materi, dan 
bahasa. Adapun hasil validasi materi LKPD tahap 1dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi LKPD tahap 1 
Aspek Indikator Penilaian 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Materi/isi 
 
1. Kesesuaian dengan 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
2 3 3 
2. Kesesuaian dengan 
Kognitif, Afektif, dan 
Psikomotorik peserta 
didik 
2 3 3 
3. Memberi pengetahuan 
baru tentang 
matematika dan 
penerapannya dalam 
kebudayaan Lampung 
3 3 4 
4. Kedalaman materi 
pembelajaran  yang 
disajikan 
3 2 2 
Penyajian 
materi 
5. Keruntutan penyajian 3 3 3 
6. Keterlibatan aktif 
peserta didik dan 
berpusat pada peserta 
didik 
3 2 3 
7. Membimbing 3 2 3 
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Aspek Indikator Penilaian 
Penilaian Validator 
1 2 3 
penyelidikan kelompok 
dan individu 
8. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
2 2 3 
Bahasa 
9. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
2 2 2 
10. Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik 
2 2 3 
11. Kalimat yang 
digunakan tidak 
menimbulkan makna 
ganda 
2 3 2 
12. Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia 
3 3 3 
∑ Skor 32 30 34 
𝒙𝒊 2,66 2,5 2,83 
Kriteria Kelayakan Cukup 
Valid 
Kurang 
Valid 
Cukup 
Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi materi LKPD tahap 1 tersebut, diketahui 
bahwa LKPD yang dikembangkan belum dinyatakan valid oleh para 
validator.  Validator 1 yaitu Abi Fadila, M.Pd memberikan skor penilaian 
sebesar 2,66 dengan kriteria cukup valid. Validator 2 yaitu Rosida 
Rakhmawati, M.Pd  memberikan skor penilaian sebesar 2,5 dengan 
kriteria kurang valid. Validator 3 yaitu seorang praktisi pendidikan, Diah 
Agrifina, S.Pd memberikan skor penilaian sebesar 2,83 dengan kriteria 
cukup valid. Oleh karena itu LKPD perlu diperbaiki sesuai dengan 
masukan dan saran dari validator agar lebih baik dan layak digunakan. 
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Selain dilakukan validasi materi, LKPD yang dikembangkan juga 
telah melalui validasi media oleh para ahli. Adapun hasil penilaian para 
ahli media yang bertindak sebagai validator yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Media LKPD Tahap 1 
Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Kegrafikan 
1. Kesesuaian ukuran 
dengan standar ISO 
3 3 3 
2. Kesesuaian ukuran 
dengan  isi LKPD 
3 3 2 
3. Penampilan unsur tata 
letak memiliki irama 
dan kesatuan serta 
konsisten 
3 2 2 
4. Nuansa budaya 
Lampung terlihat jelas 
3 3 2 
5. Tidak menggunakan 
terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
3 3 3 
6. Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, all 
caption, small caption) 
tidak berlebihan 
3 3 3 
7. Spasi antar baris 
susunan teks normal 
3 2 2 
8. Spasi antar huruf 
(kerning) normal 
3 2 2 
9. Kejelasan dan 
keberfungsian gambar 
dengan konsep 
3 3 2 
10. Kemenarikan 
penampilan LKPD 
3 3 2 
∑ Skor 30 27 23 
𝒙𝒊 3 2,7 2,3 
Kriteria Kelayakan Cukup 
Valid 
Cukup 
Valid 
Kurang 
Valid 
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Hasil validasi media LKPD tahap 1 menunjukan bahwa LKPD belum 
dinyatakan layak atau valid. Validator 1 yaitu DR. Rubhan Masykur, M.Pd 
memberikan skor penilaian sebesar 3 dengan kriteria cukup valid. Validator 
2 yaitu Mujib, M.Pd  memberikan skor penilaian sebesar 2,7 dengan 
kriteria cukup valid. Validator 3 yaitu seorang praktisi pendidikan, Asni, 
S.Pd memberikan skor penilaian sebesar 2,3 dengan kriteria kurang valid. 
Menurut para ahli yang bertindak sebagai validator, pada LKPD yang 
dikembangkan terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki khususnya pada 
aspek kegrafikan, misalnya seperti ukuran gambar dan tulisan, pemilihan 
warna dan penggunaan ornament. Oleh karena itu LKPD perlu diperbaiki 
agar dapat dinyatakan valid. 
c. Revisi Perangkat Pembelajaran 
Pada validasi tahap 1 telah didapatkan hasil penilaian dan  juga saran dari 
para ahli yang bertindak sebagai valdator. Selanjutnya peneliti melakukan revisi 
perangkat pembelajaran.. Berikut ini dijabarkan perbaikan perangkat 
pembelajaran berdasarkan saran atau masukan dari para ahli yang bertindak 
sebagai validator. 
1) Saran Validator Materi 
Para validator materi yang melakukan penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKPD memberikan beberapa catatan 
perbaikan agar perangkat pembelajaran menjadi lebih baik. Saran ataupun 
masukan dari validator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 4.4 Saran Perbaikan Validator Materi 
No Perangkat 
Pembelajaran Saran Validator Materi 
1. RPP 1) Perbaiki Identitas RPP dan tuliskan 
secara lengkap 
2) Pada kegiatan pendahuluan sebaiknya 
guru menyampaiakn tujuan 
pembelajaran  
3) Pada gambar atau ilustrasi berikan 
tanda lingkaran merah untuk 
memperjelas objek yang dimaksud 
4) Kegiatan inti harus mencakup 
kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan 
5) Aspek penilaian harus meliputi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
2. LKPD 1) Berikan soal uji kompetensi yang 
lebih bervariasi pada pertemuan 
keempat agar pemahaman peserta 
didik tentang kesebangunan dua 
segitiga lebih mendalam 
2) Perbaiki kesalahan pada penggunaan 
bahasa dan ejaan 
3) Objek bangun datar yang diukur 
sebaiknya menyerupain motif tapis 
yang sesungguhnya 
 
 Validator materi memberikan saran perbaikan untuk RPP dan LKPD. 
Pada RPP, validator materi memberi masukan untuk dilakukan perbaikan 
pada penulisan identitas RPP. Perbaikan penulisan identitas RPP dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
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Sebelum revisi 
 
Sesudah revisi 
Gambar 4.5 Tampilan Perbaikan Identitas RPP 
Pada kegiatan pendahuluan RPP, sebaiknya pendidik menginformasikan 
terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran kepada peserta didik. Tujuan 
pembelajaran penting untuk diketahui peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran agar mengetahui hal-hal apa saja yang harus dipahami dan 
dikuasai setelah melakukan proses pembelajaran. Perbaikan uraian kegiatan 
pendahuluan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.6 Tampilan Perbaikan Uraian Kegiatan Pendahuluan RPP 
Sebelum dilakukan revisi, gambar-gambar atau ilustrasi yang terdapat 
dalam RPP tidak diberikan tanda penjelas atas objek yang dimaksud. 
Sehingga validator memberikan saran agar diberikan tanda lingkaran merah 
 
Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
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pada objek yang dimaksud di dalam gambar. Perbaikan atas saran dari 
validator tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
Gambar 4.7 Tampilan Pemberian Tanda Objek pada Gambar 
Pada kegiatan inti, validator materi memberikan masukan agar 
dilengkapi dengan uraian kegiatan yang mencakup kegiatan mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Perbaikan uraian kegiatan inti dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.8 Tampilan Perbaikan Uraian Kegiatan Inti RPP 
Selain itu, validator materi juga memberi masukan atas RPP pada 
komponen penilaian. Menurut validator aspek penilaian pada RPP belum 
lengkap, sebab hanya terdapat penilaian pada aspek pengetahuan saja. Oleh 
karena itu validator materi menyarankan agar penilaian mencakup aspek 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Perbaikan aspek penilaian dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
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Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
Gambar 4.9 Tampilan Perbaikan Aspek Penilaian pada RPP 
Saran dan masukan untuk LKPD dari validator materi yaitu 
menambahkan soal pada bagian uji kompetensi pertemuan keempat. Soal 
yang diberikan dapat lebih divariasikan agar pemahaman peserta didik 
lebih dalam. Perbaikan uji kompetensi dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
 Gambar 4.10 Tampilan Perbaikan Uji Kompetensi pada LKPD 
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Selain itu, validator memberikan saran untuk lebih memperhatikan 
penggunaan bahasa ataupun ejaan pada setiap bagian LKPD sebab masih 
terdapat beberapa kesalahan dalam penggunaan bahasa dan ejaan yang 
benar. Kesalahan penggunaan bahasa maupun ejaan  yang dimaksud oleh 
validator telah diperbaiki oleh peneliti. Kemudian saran yang diberikan 
yaitu, sebaiknya objek bangun datar yang diukur menyerupai motif tapis 
yang sesungguhnya. Perbaikan atas saran dari validator tersebut dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.11 Tampilan Perbaikan Objek Bangun Datar pada LKPD 
2) Saran Validator Media 
Para validator media yang melakukan penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran berupa LKPD memberikan beberapa catatan perbaikan agar 
menjadi lebih baik. Saran ataupun masukan dari validator tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut.   
 
72 
 
Tabel 4.5 Saran Perbaikan Validator Media 
No Perangkat 
Pembelajaran 
Saran Validator Media 
1. LKPD 1) Desain cover sebaiknya disesuaikan 
antara nuansa lampung dan 
matematika 
2) Penggunaan warna lebih divariasikan 
3) Ukuran huruf pada judul diperkecil 
dan ganti dengan jenis font lain 
4) Cantumkan sumber pada gambar 
yang terdapat pada LKPD 
5) Pada bagian atas tambahkan ornamen 
berupa siger untuk memperkuat 
nuansa budaya Lampung 
 
Validator media menyarankan untuk memperbaiki desain cover LKPD 
dengan menyesuaikan antara nuansa lampung dan matematik sebab 
menurut penilaian validator nuansa budaya lampung terlalu dominan pada 
desain cover sehingga kurang mencirikan LKPD matematika. Selain itu 
pengunaan warna harus lebih divariasikan agar tampak lebih menarik. 
Adapun perbaikan desain cover dapat dilihat pada gambar berikut. 
  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.12 Tampilan Perbaikan Desain Cover LKPD 
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Pada bagian judul, validator media menyarankan untuk memperkecil 
ukuran dan mengganti jenis font yang digunakan. Perbaikan ukuran dan 
jenis  font pada judul dapat dilihat pada gambar berikut.  
 
Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
Gambar 4.13 Tampilan Perbaikan Ukuran dan jenis Font pada Judul 
Gambar-gambar yang digunakan sebagai ilustrasi di dalam LKPD sudah 
cukup baik, hanya saja menurut validator perlu dicantumkan sumber 
pengambilan gambar. Pencantuman sumber pada gambar dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Sebelum Revisi 
 
Sesudah Revisi 
Gambar 4.14 Pencantuman Sumber pada Gambar 
Selanjutnya validator media menyarankan agar pada bagian atas LKPD 
diberi ornament siger untuk memperkuat nuansa budaya Lampung. 
Perbaikan atas saran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.15 Ornamen Siger pada Bagian Atas LKPD 
 
 
d) Validasi Perangkat Pembelajaran Tahap 2 
Validasi tahap 2 merupakan tahap penilaian para ahli terhadap perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang telah disempurnakan berdasarkan 
masukan dan saran saat validasi tahap 1. Adapun hasil validasi tahap dua yaitu 
sebagai berikut. 
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1) Validasi RPP Tahap 2 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah diperbaiki kemudian 
dinilai kembali oleh ketiga validator yang sama. Berikut adalah hasil 
validasi materi RPP tahap 2 yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 4.6 Hasil Validasi Materi RPP Tahap 2 
Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Identitas 1. Menuliskan nama 
sekolah, mata 
pelajaran, 
kelas/semester, materi 
dan alokasi waktu 
4 3 4 
Kompetensi 
Inti dan 
Kompetensi 
Dasar 
2. Menuliskan KI 
dengan lengkap dan 
benar 
4 3 4 
3. Menuliskan KD 
dengan lengkap dan 
benar 
4 3 3 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
4. Merumuskan 
indikator yang 
mencakup 
kompetensi 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
sikap sesuai dengan 
KD 
4 3 3 
5. Merumuskan 
indikator yang cukup 
sebagai penanda 
ketercapaian KD 
4 3 4 
Tujuan 
Pembelajaran 
6. Perumusan tujuan 
dinyatakan dengan 
jelas 
3 3 4 
7. Tujuan pembelajaran 
dirumuskan untuk 
masing-masing 
pertemuan 
3 4 4 
Materi 8. Cakupan  materi 3 4 3 
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Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Pembelajaran pembelajaran sesuai 
dengan tuntutan KD, 
ketersediaan waktu, 
dan perkembangan 
peserta didik 
9. Penjelasan materi 
berkaitan dengan 
penerapannya dalam 
kebudayaan Lampung 
2 4 4 
Metode 
Pembelajaran 
10. Menerapkan satu atau 
lebih metode 
pembelajaran 
2 3 4 
11. Metode pembelajaran 
yang dipilih adalah 
pembelajaran aktif 
yang efektif dan 
efisien 
2 3 3 
Media dan 
Bahan 
12. Memanfaatkan media 
dan bahan sesuai 
dengan indikator, 
karakteristik peserta 
didik dan kondisi 
sekolah 
3 4 4 
13. Memilih media dan 
bahan  untuk 
menyampaikan pesan 
yang menarik, 
variatif, dan sesuai 
dengan indikator 
pencapaian 
kompetensi 
3 3 3 
Sumber 
Belajar 
14. Memanfaatkan 
kebudayaan Lampung 
sebagai sumber 
belajar 
3 4 4 
15. Menggunakan buku 
teks pelajaran dari 
pemerintah 
3 3 4 
Langkah-
langkah 
16. Merumuskan 
kegiatan 
3 4 4 
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Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Pembelajaran pembelajaran yang 
mencakup kegiatan 
pendahuluan, inti, dan 
penutup 
17. Merancang aktivitas 
pembelajaran yang 
memfasilitasi 
pembelajaran sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan 
4 4 4 
Penilaian 18. Mencantumkan 
teknik, bentuk, dan 
contoh instrumen 
penilaian pada ranah 
sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
4 4 4 
19. Mengembangkan 
pedoman penskoran 
(termasuk rubrik) 
sesuai dengan 
instrumen 
4 4 4 
∑ Skor 63 66 71 
𝒙𝒊 3,31 3,47 3,73 
Kriteria Kelayakan Valid Valid Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi materi RPP tahap 2, diketahui bahwa RPP 
yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh ketiga validator.  Validator 
1 yaitu Abi Fadila, M.Pd memberikan skor penilaian sebesar 3,31. 
Validator 2 yaitu Rosida Rakhmawati, M.Pd  juga memberikan skor 
penilaian yang tinggi yaitu sebesar 3,47. Skor penilaian yang tinggi juga 
diberikan oleh Validator 3 yaitu Diah Agrifina, S.Pd dengan skor penilaian 
sebesar 3,73. Pada validasi materi RPP tahap 2, masing-masing validator 
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memberikan penilaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan penilaiannya 
pada validasi tahap 1. Hal ini dapat kita lihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Materi RPP Tahap 
1 dan Tahap 2 
 
 Ketiga skor penilaian yang diberikan oleh validator pada validasi 
materi RPP tahap 2 termasuk dalam kriteria valid. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan telah valid dan dapat 
diterapkan.  
2) Validasi LKPD Tahap 2 
Berikut ini adalah hasil validasi materi LKPD tahap 2 yang disajikan 
dalam bentuk tabel. 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Materi LKPD tahap 2 
Aspek Indikator Penilaian 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Materi/isi 
 
1. Kesesuaian dengan 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
3 3 3 
1
1.75
2.5
3.25
4
Validator 1Validator 2Validator 3
Validasi Tahap 1
Validasi Tahap 2
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Aspek Indikator Penilaian 
Penilaian Validator 
1 2 3 
2. Kesesuaian dengan 
Kognitif, Afektif, dan 
Psikomotorik peserta 
didik 
3 4 3 
3. Memberi pengetahuan 
baru tentang 
matematika dan 
penerapannya dalam 
kebudayaan Lampung 
4 3 4 
4. Kedalaman materi 
pembelajaran  yang 
disajikan 
3 3 4 
Penyajian 
materi 
5. Keruntutan penyajian 3 3 3 
6. Keterlibatan aktif 
peserta didik dan 
berpusat pada peserta 
didik 
3 4 4 
7. Membimbing 
penyelidikan kelompok 
dan individu 
3 3 4 
8. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
4 4 4 
Bahasa 
9. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
2 3 3 
10. Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik 
3 3 4 
11. Kalimat yang 
digunakan tidak 
menimbulkan makna 
ganda 
2 3 3 
12. Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia 
 
3 4 4 
∑ Skor 36 40 43 
𝒙𝒊 3 3,33 3,58 
Kriteria Kelayakan Cukup 
Valid 
Valid Valid 
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Berdasarkan hasil validasi materi LKPD tersebut terlihat bahwa 
LKPD telah dinyatakan valid oleh dua validator dan  dinyatakan cukup 
valid oleh satu validator. Validator 1, Abi Fadila, M.Pd memberikan skor 
penilaian sebesar 3 dengan kriteria cukup valid. Validator 2, Rosida 
Rakhmawati, M.Pd memberikan skor penilaian sebesar 3,33 dengan 
kriteria valid. Validator 3, Diah Agrifina, S.Pd memberikan penilaian 
sebesar 3,58 dengan kriteria valid. Perbandingan penilaian tiap-tiap 
validator pada validasi materi LKPD tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 4.17 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Materi LKPD 
Tahap 1 dan Tahap 2 
 
Atas penilaian ketiga validator tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
LKPD telah valid sebab terdapat dua di antara tiga orang validator yang 
telah menyatakan valid.    
1
1.75
2.5
3.25
Validator 1 Validator 2 Validator 3
Validasi Tahap 1
Validasi Tahap 2
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Selain penilaian dari valoidator materi LKPD, pada tahap ini juga 
telah didapatkan hasil penilaian validator media. Berikut ini merupakan 
hasil validasi media LKPD tahap 2 dari ketiga validator.  
Tabel 4.8 Hasil Validasi Media LKPD Tahap 2 
Aspek Indikator 
Penilaian Validator 
1 2 3 
Kegrafikan 
1. Kesesuaian ukuran 
dengan standar ISO 
3 3 3 
2. Kesesuaian ukuran 
dengan  isi LKPD 
3 3 3 
3. Penampilan unsur tata 
letak memiliki irama 
dan kesatuan serta 
konsisten 
4 3 3 
4. Nuansa budaya 
Lampung terlihat jelas 
4 3 3 
5. Tidak menggunakan 
terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
3 3 4 
6. Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, all 
caption, small caption) 
tidak berlebihan 
3 3 3 
7. Spasi antar baris 
susunan teks normal 
4 3 4 
8. Spasi antar huruf 
(kerning) normal 
3 4 3 
9. Kejelasan dan 
keberfungsian gambar 
dengan konsep 
4 4 4 
10. Kemenarikan 
penampilan LKPD 
4 4 
4 
∑ Skor 35 33 34 
𝒙𝒊 3,5 3,3 3,4 
Kriteria Kelayakan Valid Valid Valid 
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Pada validasi media LKPD tahap 2 didapatkan hasil penilaian dari 
tiap-tiap validator yaitu; validator 1, Dr.Rubhan Masykur, M.Pd 
memberikan skor penilaian sebesar 3,5 dengan kriteria valid. Validator 
2, Mujib, M.Pd memberikan skor penilaian sebesar 3,3 dengan kriteria 
valid. Validator 3, Asni, S.Pd memberikan skor penilaian sebesar 3,4 
dengan kriteria valid.  
Penilaian dari ketiga validator pada validasi tahap 2 menunjukan 
peningkatan yang signifikan bila dibanding dengan hasil validasi tahap 
1. Berikut ini adalah gambar grafik perbandingan hasil validasi media 
LKPD tahap 1 dan tahap 2. 
 
Gambar 4.18 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Media LKPD 
Tahap 1 dan Tahap 2 
 
Berdasdarkan grafik tersebut, terlihat perbedaan penilaian yang 
diberikan oleh validator ketika validasi tahap 1 dan tahap 2. Pada 
validasi tahap 2, LKPD telah melalui proses revisi dan penyempurnaan 
1
1.75
2.5
3.25
Validator 1 Validator 2 Validator 3
Validasi Tahap 1
Validasi Tahap 2
83 
 
atas masukan para ahli yang bertindak sebagai validator. Oleh karena itu 
ketiga validator  media telah memberikan penilaian yang tinggi  dengan 
kriteria valid atas LKPD yang dikembangkan. 
4. Tahap Implementation (Penerapan) 
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media hingga 
dinyatakan valid, selanjutnya produk diuji cobakan kepada peserta didik SMP 
Negeri 3 Kotabumi dengan uji coba skala kecil terdiri dari 10 peserta didik kelas 
IX F, dan uji coba skala besar terdiri dari 35 peserta didik kelas IX E. Uji coba 
ini bertujuan untuk menguji kemenarikan dari perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 
Uji coba produk skala kecil dengan melibatkan 10 peserta didik yang dipilih 
secara homogen, dengan cara memanggil secara acak. Pada akhir uji coba 
kelompok kecil, pesertadidik diberikan berupa angket untuk memberikan 
penilaian terhadap perangkat pembelajaran. Hasil uji coba kelompok kecil dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
No Nama ∑ Skor 𝒙𝒊 
1. Ade Setiawan 49 3,5 
2. Amanda Heaverly 50 3,57 
3. Anisa Perlinda 50 3,57 
4. Aura Yuliana 50 3,57 
5. Deni Apriansyah 46 3,28 
6. Emalia Putri 52 3,71 
7. Ibu Maulana Yusuf 44 3,14 
8. Ratna Ayu 51 3,64 
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No Nama ∑ Skor 𝒙𝒊 
9. Rizki Maulana 52 3,71 
10. Widya Septiani 42 3 
𝒙 3,46 
 
Berdasarkan hasil uji coba pada skala kecil tersebut, diperoleh  rata-rata akhir 
sebesar  3,46 dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Menarik”. Hal ini 
berarti perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai 
kriteria menarik dan dapat diujicobakan pada skala lebih besar. 
Setelah melakukan uji coba pada skala kecil, kemudian dilakukan uji coba 
lapangan pada skala besar dengan tujuan untuk mengetahui kemenarikan produk 
secara lebih luas. Responden pada uji coba skala besar adalah 35 orang peserta  
kelas IX E SMP Negeri 3 Kotabumi. Pada akhir uji coba kelompok besar 
pesertadidik diberikan berupa angket untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat pembelajaran. Hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
No Nama ∑ Skor 𝒙𝒊 
1. A. Gairah Ridho 50 3,57 
2. Akbar Hidayat 50 3,57 
3. Alam Jaya Satria 50 3,57 
4. Amanda Agustina 52 3,71 
5. Amelia Putri A 46 3,28 
6. Anggi Kemala 51 3,64 
7. Anita Sofi Ansia 50 3,57 
8. Arilos Sunofa 49 3,5 
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No Nama ∑ Skor 𝒙𝒊 
9. Dewi Nur Fajariani 53 3,78 
10. Diah Agustin Pratiwi 48 3,42 
11. Dina Rafika Anggraini 55 3,92 
12. Fitriyani 53 3,78 
13. Geovanni 50 3,57 
14. Isfahany Zahra 50 3,57 
15. Juan Ananda A 53 3,78 
16. Kurniawan Saputra 52 3,71 
17. M. Ilham 47 3,35 
18. M. Zulfa Arirafi 49 3,5 
19. Mario 50 3,57 
20. Masitoh 47 3,35 
21. Megawati 43 3,07 
22. Mutiara Rahma 51 3,64 
23. Nabila Cahya Ningtyas 50 3,57 
24. Nadia Ayu Fitri 48 3,42 
25. Putri Amanda 47 3,35 
26. Putri Dordia 50 3,57 
27. Rana Atikah 49 3,5 
28. Rapi Yupo Apridiki 48 3,42 
29. Renoy Saputra 51 3,64 
30. Reza Dwi Pangestu 49 3,5 
31. Ricko Saputra 50 3,57 
32. Romadhon Bagus 47 3,35 
33. Tri Olandari 43 3,07 
34. Wina Novilia 55 3,92 
35. Yuli Yanti 53 3,78 
𝒙 3,54 
 
Berdasarkan hasil uji coba pada skala besar tersebut, diperoleh  rata-
rata akhir sebesar  3,54 dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu 
“Menarik”. Hal ini berarti perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 
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peneliti mempunyai kriteria menarik dan dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar agar pembelajaran menjadi lebih menarik bagi peserta 
didik. 
B. Pembahasan 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan 
model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, 
evaluation). Perangkat pembelajaran yang dikembangan berupa RPP dan LKPD 
dengan berorientasi Etnomatematika kebudayaan Lampung untuk materi 
kekongruenan dan kesebangunan kelas IX Sekolah Menengah Pertama.  
Hasil analisis memaparkan bahwa kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika. Kurangnya ketertarikan tersebut berdampak pada 
rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan. Dalam merancang dan menciptakan pembelajaran yang menarik 
masih  menjadi suatu kesulitan bagi pendidik sebab kurangnya kelengkapan 
perangkat pembelajaran yang dimiliki pendidik. Oleh karena itu dikembangkanlah 
perangkat pembelajaran dengan berlandaskan kurikulum 2013 dan berorientasi 
etnomatematika kebudayaan Lampung sesuai dengan karakteristik peserta didik di 
SMP Negeri 3 Kotabumi. Penggunaan perangkat pembelajaran berorientasi 
etnomatematika akan membawa peserta didik untuk memahami penerapan konsep-
konsep matematika dalam bentuk kebudayaan Lampung.  
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Pada tahap design atau perancangan dilakukan penyusunan kerangka perangkat 
pembelajaran.  Penyusunan kerangka perangkat pembelajaran dimulai dengan 
menentukan komponen-komponen RPP dan LKPD dilanjutkan dengan menentukan 
KI dan KD sesuai dengan hasil analisis kurikulum. Setelah itu peneliti mencari 
gambar-gambar bentuk kebudayaan Lampung yang mengandung unsur kekongruenan 
dan kesebangunan dari berbagai sumber yang akan digunakan dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dirancang untuk empat kali 
pertemuan. Pertemuan pertama mengenai kekongruenan bangun datar, pertemuan 
kedua mengenai kekongruenan dua segitiga, pertemuan ketiga mengenai 
kesebangunan bangun datar, pertemuan keempat mengenai kesebangunan dua 
segitiga. 
 Selanjutnya tahap development. Tahap development merupakan tahap dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran dan validasi. Dalam tahap pengembangan, 
kerangka yang masih konseptual direalisasikan menjadi produk utuh. Setelah 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD selesai dibuat, kemudian dilakukan 
validasi oleh para ahli yang disebut dengan validator. Validator terdiri atas 3 orang 
ahli materi dan 3 orang ahli media. Validator ahli materi memberikan penilaian 
terhadap RPP dan LKPD, sedangkan validator media memberikan penilaian terhadap 
LKPD yang dikembangkan. Hasil penilaian para ahli pada validasi tahap 1 
menyebutkan bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD belum valid dan 
perlu diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran dari validator agar lebih baik dan 
layak digunakan.  Masukan dari para ahli materi dan media kemudian disunting 
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sebagai acuan revisi. Setelah dilakukan revisi kemudian selanjutnya dilakukan 
validasi tahap 2. Hasil penilaian para ahli pada validasi tahap 2 menyebutkan bahwa 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD telah dinyatakan valid oleh para ahli 
sehingga layak untuk diimplementasikan. 
Setelah perangkat pembelajaran dinyatakan valid, maka selanjutnya masuk 
pada tahap Implementation atau penerapan. Perangkat pembelajaran diterapkan pada 
uji coba kelompok kecil terlebih dahulu, kemudian diterapkam pada uji coba 
kelompok besar. Peserta didik diperkenalkan dengan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan kemudian peneliti menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
RPP dan LKPD yang dikembangkan. Hasil uji coba kelompok kecil yang terdiri atas 
10 orang peserta didik kelas IX F SMP Negeri 3 Kotabumi  menunjukkan hasil yang 
baik karena skor rata-rata akhir mencapai 3,46 dengan kriteria interpretasi yang 
dicapai yaitu menarik. Setelah mendapat hasil respon peserta didik pada uji 
cobakelompok kecil, selanjutnya dilakukan uji coba pada kelompok besar yang terdiri 
atas 35 orang peserta didik kelas IX E SMP Negeri 3 Kotabumi. Hasil uji coba 
kelompok besar mencapai skor rata-rata akhir sebesar 3,54 dengan kriteria 
interpretasi yaitu menarik.  
  Evaluation (evaluasi) pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada setiap 
tahap (Analysis, Design, Development dan Implementation). Evaluasi dilakukan guna 
mengamati dan membuat catatan atas proses yang telah dilalui pada setiap tahap. 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut, perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
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etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan telah layak digunakan 
dan menarik bagi peserta didik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Perangkat pembelajaran matematika berorientasi etnomatematika telah melalui 
tahap validasi atau penilaian oleh para ahli yang terdiri atas  3 orang ahli materi dan 
3 orang ahli media. Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang 
dikembangkan telah dinyatakan valid oleh para ahli materi maupun ahli media 
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan amat baik. Hasil rata-
rata skor akhir yang mencapai 3,54 menginterpretasikan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan menarik bagi peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Perangkat pembelajaran matematika berorientasi etnomatematika dapat 
dikembangkan oleh pendidik atau peneliti lainnya untuk materi yang berbeda 
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2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada RPP dan 
LKPD sehingga peneliti menyarankan agar di kemudian hari dapat 
dikembangkan bentuk perangkat pembelajaran lainnya. 
3. Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya sebatas membuat perangkat 
pembelajaran yang layak digunakan dan menarik bagi peserta didik. Oleh 
karena itu sebaiknya ada penelitian lanjutan yang meneliti mengenai 
efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
etnomatematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan. 
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